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Abstrac
The use of probiotics is one strategy to overcome the problems that exist in aquaculture. In culture, media probiotics can be used as a source of microbial biomass available for larger size organisms and can also act negatively to develop virulence factors in response to environmental changes. This review journal aims to determine the role of probiotics in fish and shrimp culture in biofloc systems. Several studies have shown the role of probiotics, among others; a growth booster, as an alternative to inhibiting pathogens, controlling disease and improving the digestive process of aquatic animals. Besides, the use of probiotic bacteria in biofloc systems has succeeded in improving water quality by decreasing inorganic nitrogen waste, increasing production through increased growth and survival rates and reducing feed costs by providing a source of protein food in the form of flocks and reducing the use of water in fish and shrimp aquaculture. But the effect of probiotics in the biofloc system, the results depend on the dose, time of administration, and the type of probiotics used.
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Peranan Probiotik dalam Budidaya Ikan dan Udang Sistem Bioflok: Sebuah Review



Abstrak
	Penggunaan probiotik adalah salah satu strategi untuk mengatasi masalah yang ada pada akuakultur. Dalam budaya, media probiotik dapat digunakan sebagai sumber biomassa mikroba yang tersedia untuk organisme ukuran lebih besar dan juga dapat bertindak negatif untuk mengembangkan faktor virulensi sebagai respons terhadap perubahan lingkungan. Jurnal tinjauan ini bertujuan untuk menentukan peran probiotik dalam budidaya ikan dan udang dalam sistem bioflok. Beberapa penelitian telah menunjukkan peran probiotik, antara lain; penguat pertumbuhan, sebagai alternatif untuk menghambat patogen, mengendalikan penyakit dan meningkatkan proses pencernaan hewan air. Selain itu, penggunaan bakteri probiotik dalam sistem bioflok telah berhasil meningkatkan kualitas air dengan mengurangi limbah nitrogen anorganik, meningkatkan produksi melalui peningkatan pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup dan mengurangi biaya pakan dengan menyediakan sumber makanan protein dalam bentuk kawanan dan mengurangi penggunaan air dalam budidaya ikan dan udang. Tetapi efek probiotik dalam sistem bioflok, hasilnya tergantung pada dosis, waktu pemberian, dan jenis probiotik yang digunakan.
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1. Pendahuluan
	
11

Budidaya perairan merupakan salah satu teknologi yang telah dikembangkan dan dapat menjadi salah satu strategi dalam memenuhi kebutuhan pangan. Kegiatan budidaya yang bersifat intensif sangat penting dilakukan untuk meningkatkan produksi, namun dalam proses budidaya intensif timbul berbagai masalah terutama yang berkaitan dengan kualitas air dan kesehatan ikan. Sisa pakan yang tidak dikonsumsi dan buangan sisa metabolisme ikan menjadi penyebab menurunnya kualitas air pada proses budidaya (Sumule et al., 2017). Tingginya kandungan bahan organik pada lingkungan budidaya akan menyebabkan peningkatan konsumsi oksigen untuk proses biodekomposisi sehingga terjadi penurunan kadar oksigen terlarut dan terbentuknya produk perombakan bahan organik secara anaerob yang bersifat toksik (Setyati et al., 2016). 
Upaya untuk mengatasi masalah tersebut dengan mengaplikasikan probiotik. Probiotik merupakan mikroba tambahan yang memberi pengaruh menguntungkan bagi inang melalui pemanfaatan nutrisi, meningkatkan respon imun terhadap penyakit serta meningkatkan kualitas lingkungan. Dalam media budidaya, mikroorganisme yang berkembang beragam, dan dapat bertindak secara positif dalam transformasi bahan organik dan senyawa yang dihasilkan dalam sistem produksi. Pada saat yang sama, dapat digunakan sebagai sumber biomassa mikroba yang tersedia untuk organisme ukuran lebih besar dan juga dapat bertindak secara negatif untuk mengembangkan faktor virulensi dalam menanggapi perubahan lingkungan (De Schryver et al., 2008). Sehingga pengguanaan probiotik dalam kadar yang optimal sangat diperlukan untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan mikroorganisme sejenis yang menguntungkan (Aly et al., 2008).
Penelitian mengenai aplikasi probiotik pada budidaya udang vaname yang telah dilakukan antara lain: Burhanuddin et al., (2016) dan Setyono et al., (2019) melaporkan aplikasi probiotik berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan sintasan udang vaname. Suwono dan Magampa, (2010) dan Nengsih, (2015) melaporkan dosis probiotik memberikan pengaruh cukup baik terhadap kondisi kualitas air media pemeliharaan udang vaname. Beberapa jenis probiotik yang digunakan untuk kegiatan budidaya perairan meliputi: spesies Lactococcus, Bacillus megaterium (Otari dan Ghosh, 2009); Bacillus subtilis, Pseudomonas sp., Bacillus lichenoformis, Bacillus pumilus (Zao et al., 2012); Leuconostoc, Enterococcus, Carnobacterium, Shewanella, Aeromonas, Vibrio, Enterobacter, Clostridium, dan Saccharomyces (Mancuso, 2013); Lactobacillus sp. (Anand et al., 2014). 
Perkembangan teknologi melalui pendekatan biologis, telah diterapkan teknologi budidaya dengan sistem bioflok untuk menjaga kualitas air, meningkatkan efisiensi pakan yang berpengaruh pada pertumbuhan organisme budidaya. Bioflok merupakan teknologi penggunaan bakteri baik heterotrof maupun autotrof yang berkembang di dalam air dengan memanfaatkan sumber karbon eksternal dan kadar oksigen yang tinggi sehingga dapat mengonversi limbah organik secara intensif menjadi kumpulan mikroorganisme yang berbentuk flok (Avnimelech, 2012; Putra et al., 2017). Husain et al., (2014), melaporkan teknologi bioflok telah memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan spesifik sebesar 12,17-16,33% dan tingkat kelangsungan hidup ikan nila 80%. Sedangkan pada pemeliharaan udang windu dengan penambahan bioflok mampu menekan kadar ammonia (0,1520 mg/L) pada akhir pemeliharaan (Zulfahmi et al., 2018).
Beberapa penelitian telah mencoba mengkombinasikan probiotik dan bioflok melalui penambahan bakteri probiotik dalam budidaya perairan dengan sistem bioflok. Mengingat keberhasilan dari kedua teknologi tersebut yang diterapkan secara terpisah (Daniel et al., 2017). Oleh karena itu tujuan dari jurnal review ini yaitu untuk mengetahui Peranan Probiotik pada Budidaya Ikan dan Udang dalam Sistem bioflok.
2. Teknologi Sistem Bioflok
Teknologi budidaya saat ini memungkinkan pengurangan intensitas pergantian air atau bahkan tidak memerlukan pergantian air budidaya dan juga pengurangan terhadap biaya oprasional yaitu dengan penerapan teknologi bioflok. Sistem ini sangat murah, sederhana, ramah lingkungan dan memiliki produktifitas yang sangat tinggi (Crab et al., 2009). Bioflok merupakan suatu agregat yang tersusun atas bakteri pembentuk flok, bakteri filament, mikroalga (fitoplankton), zooplankton, jamur dan virus (De Schryver et al., 2008).
Ma’in et al., (2013) menyatakan penerapan teknologi bioflok memiliki prinsip memanfaatkan limbah ammonia dan nitrit pada kolam budidaya menjadi bahan pakan alami dengan bantuan bakteri heterotrofik, proses penyerapan nitrogen anorganik oleh bakteri hanya terjadi ketika rasio C/N lebih tinggi dari sepuluh. Teknologi bioflok dapat dilakukan dengan menambahkan sumber karbon organik ke dalam media pemeliharaan untuk merangsang pertumbuhan bakteri dan meningkatkan rasio C/N (Crab et al., 2007; Emerenciano et al., 2012). Beberapa sumber karbon yang dapat digunakan untuk pembentukan bioflok antara lain molase, tepung singkong, dan gula pasir (Purnomo, 2012), dedak, tepung jagung, tepung tapioka (Citria et al., 2018) gula aren (Adipu, 2019).
Bioflok dapat dimanfaatkan sebagai sumber pakan berprotein untuk pertumbuhan organisme budidaya. Hal ini dikarenakan sisa pakan yang ada di media pemeliharaan di manfaatkan bakteri heterotrof untuk diasimilasi nitrogen dan karbon anorganiknya menjadi protein mikroba yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan alami (Widanarni dan Maryam, 2012). Julie et al., (2014) menyebutkan bahwa bioflok berukuran lebih besar dari 100 μm dan lebih kecil dari 48 μm, bioflok mengandung protein 27,8%, lipid 7,5%, kaya akan asam amino esensial.
Sebuah penelitian yang dilakukan Martini (2017) yang membandingkan budidaya udang vaname dengan sistem plankton dan sistem bioflok, menunjukan bahwa budidaya udang vaname dengan sistem bioflok dapat meningkatkan bobot mutlak udang vaname (12,3-12,5 gram), SGR (3,62%) dan nilai sintasan (98,40%) lebih tinggi di bandingkan dengan budidaya sistem plankton. Selain itu, volume penggantian air per hari pada metode budidaya plankton berbeda dengan metode bioflok. Sistem budidaya plankton yang menerapkan sistem terbuka melakukan pergantian air hingga 60 - 80% dari total volume kolam per hari, sedangkan metode bioflok yang merupakan sistem tertutup hanya melakukan pergantian air sebanyak 5 - 8% dari total volume kolam per hari. Pergantian air pada sistem bioflok bertujuan hanya untuk mengganti jumlah air yang menguap dan juga untuk membuang bahan organik atau limbah budidaya. Penelitian lain yang dilakukan oleh Almuqaramah et al., (2018) pada pendederan udang vaname yang diberikan pakan berprotein 40% menggunakan sistem bioflok dan pemberian pakan protein 40% tanpa menggunakan sistem bioflok. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa sistem bioflok dengan pemberian pakan berprotein 40% dapat memberikan pertumbuhan yang lebih tinggi (9,85%) dan efisiensi pakan (37,33%) dibandingkan tanpa sistem bioflok. 

3. Penggunaan Probiotik pada Budidaya Perairan
Penggunaan probiotik dalam bidang perikanan seperti budidaya udang, saat ini sangat diperlukan karena diharapkan dapat mengatasi masalah yang ada pada budidaya super intensif. Menurut Cruz et al., (2012) probiotik merupakan zat yang tersusun dari bakteri-bakteri yang mengguntungkan. Penggunaan probiotik dalam budidaya perairan bertujuan untuk mengendalikan mikroba dalam air, dalam saluran pencernaan inang, memperbaiki kualitas lingkungan perairan melalui proses biodegradasi (Aslamyah, 2011; Das et al., 2017) dan mengembangkan sistem kekebalan tubuh, mengurangi penyakit serta meningkatkan kinerja pertumbuhan melalui perbaikan pemanfaatan nutrisi (Das et al., 2017). Aplikasi probiotik pada budidaya perairan dapat dilakukan melalui lingkungan (air) dan dicampurkan dengan pakan.
Penelitian tentang penggunaan probiotik pada media pemeliharaan dilakukan Sumule et al., (2017) dengan penambahan probiotik komersial merk Beka Fish yang mengandung bakteri Bacillus sp., Azospirillium sp., Aspergillus sp., Actinomycetes, Lactobacillus sp., Pseudomonas sp., Rhodobacter sp., serta Yeast (105 cfu/mL). Menunjukan bahawa penggunaan probiotik Beka fish dengan dosis 1 ml/30 Liter air dapat meningkatkan pertumbuhan berat mutlak (8,94 g) dan sintasan (84 %) ikan nila merah (Oreochromis sp.). Sedangkan Chilmawati et al., (2018) melakukan penelitian pada Ikan Bandeng (Chanos Chanos) dengan memberikan pakan dengan penambahan probiotik dan tanpa probiotik. Pakan yang digunakan yaitu pakan komersial yang berbentuk pellet dengan kandungan protein 30%. Sedangkan probiotik yang digunakan adalah probiotik komersial yang berbentuk cair merk Probio 7 (Saccharomyces cerevisiae, Aspergillus oryzae, bakteri Lactobacillus acidophilus, Bacillus subtilis, Rhodopseudomonas, Actinomycetes dan Nitrobacter) dengan kandungan masing-masing adalah >1x 1011 CFU/1 kg pakan. Penelitian menunjukan bahwa penggunaan pakan dengan penambahan probiotik berpengaruh terhadap laju pertumbuhan relatif (1.958±0.02%/hari), efisiensi pemberian pakan (78.333±0.745%), rasio konversi pakan (1.321±0.030) dan kandungan protein (25.794±0.600%) lebih tinggi dibandingkan tanpa penggunaan probiotik dalam pakan ikan bandeng. 
Bakteri probiotik yang dicampur dalam pakan dapat meningkatkan enzim pencernaan yang dapat menghidrolisis protein menjadi senyawa lebih sederhana sehingga nutrisi pakan mudah diserap dan digunakan untuk pertumbuhan. Enzim yang dihasilkan oleh mikroba yang terdapat dalam probiotik yaitu protease, lipase dan amilase. Enzim tersebut menghidrolisis molekul komplek seperti memecah karbohidrat, protein dan lemak menjadi molekul yang lebih sederhana sehingga mempermudah proses pencernaan dan menyerap nutrien dalam saluran pencernaan ikan (Setiawati et al., 2013; Simajuntak et al., 2016). Sedangkan dalam lingkungan perairan bakteri probiotik memperbaiki kualitas air dan menekan bakteri pathogen (Tahe, et al.,2015; Nengsih,2015) serta mengurangi senyawa toksik (Qi et al., 2009; Gatlin dan Peredo, 2012; Nengsih, 2015).
4. Aplikasi Probiotik pada Budidaya Sistem Bioflok
Penelitian yang dilakukan dalam beberapa tahun terakhir memiliki tujuan yang berbeda, salah satunya adalah untuk mengevaluasi penggunaan probiotik pada sistem bioflok, dengan ide untuk mengembangkan teknologi ini dan mencapai hasil produksi yang maksimum. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa aplikasi teknologi bioflok dan probiotik berperan dalam perbaikan kualitas air (Ombong et at., 2016), peningkatan retensi protein (Dahlan et al., 2017) dan peningkatan sistem imun (Azhar, 2018; Qin et al., 2018), serta penurunan biaya produksi melalui penurunan biaya pakan (Herdelah et al., 2019).
	Ombong et al., (2016) melaporkan aplikasi teknologi bioflok pada Ikan nila (Orechromis niloticus) dengan menggunakan probiotik merk EM4 (Effective microorganisme-4) yang mengandung bakteri Lactobacillus casei dan Saccharomyces cerevisiae sebanyak 0,3 mL/60L air dan molase 15 ml. Menghasilkan pertumbuhan mutlak (5,47gram), pertumbuhan nisbi (91%) dan pertumbuhan harian sebesar (2,11%), peningkatan jumlah flok yang lebih cepat dan memperbaiki kualitas air. Sedangkan penelitian yang dilakukan Citria et al., (2018) menggunakan probiotik  Super NB hasil fermentasi dengan sumber karbon berbeda (tepung tapioka, tepung dedak halus, dan tepung jagung) yang ditambahkan dengan molase dan tepung ikan. Menunjukan bahwa penggunaan tepung tapioka sebagai sumber karbon menghasilkan jumlah bakteri paling banyak (369x1011 CFU/ml) dibandingkan dengan sumber karbon dari tepung jagung (2.70x1011 CFU/ml) dan dedak (2,16x1011 CFU/ml). Probiotik dengan sumber karbon tapioka menghasilkan pertumbuhan harian udang tertinggi (4,36%) dibandingkan dengan sumber karbon tepung jagung (4,20%) dan dedak (3.99%) selain itu pemberian probiotik dapat meningkatkan kelangsungn hidup udang vaname mencapai 100%. Sementara itu, Azhar, (2018) membuktikan bahwa semua perlakuan yang diberi probiotik komersial dalam media budidaya dengan sistem bioflok dan pakan pellet hasil fermentasi dengan berbagai probiotik komersil menunjukkan kondisi udang yang lebih sehat dari pada kolam kontrol. 
Dosis probiotik merupakan salah satu faktor pembatas untuk memberikan pengaruh menguntungkan bagi inang. Suprianto et al., (2019) melaporkan dosis probiotik yang berlebihan melewati titik optimal mengakibatkan penurunan bobot mutlak pada ikan nila, karena terlalu tingginya populasi bakteri yang bersifat aerob, sehingga menimbulkan persaingan antar organisme dalam pemanfaatan nutrisi dan oksigen di dalam lingkungan budidaya. Senada dengan penelitian yang dilakukan Setiawati et al., (2013) yang menyatakan tingginya populasi bakteri probiotik menimbulkan persaingan pertumbuhan bakteri dalam pengambilan nutrisi atau substrat yang pada akhirnya menghambat aktivitas bakteri di dalam saluran pencernaan sehingga sekresi enzim menurun. Sehubungan dengan konsentrasi probiotik pada budidaya ikan dan udang sistem bioflok yang direkomendasikan dengan hasil yang positif ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekomendasi Penggunaan Dosis Probiotik pada Budidaya Ikan dan Udang Sistem Bioflok
	Penulis dan Tahun
	Organisme yang diteliti
	Penggunaan probiotik
	Hasil

	Simajuntak et al., (2016)
	Ikan Lele dumbo
(Clarias gariepinus)
	Bacillus subtilis dan
Bacilluslicheniformis  (108 CFU/mL)
	Pemberian bakteri probiotik pada bioflok berpengaruh pada efisiensi pemanfaatan pakan (67.20±3.33) dan meingkatkan Pertumbuhan (10.63±0.80%/hari) Serta kelulushidupan (93.33±2.89) ikan lele

	Dahlan et al., (2017)
	Udang vaname (Litopenaeus vannamei)
	 Bacillus sp. (1010CFU/mL atau 4 ml/40 L/7 hari)
	Udang vaname yang dikultur dengan sistem bioflok dengan penambahan probiotik mempengaruhi kelangsungan hidup udang vaname (88,33%), pertumbuhan mutlak (2,7 gram) , laju pertumbuhan spesifik (1,29%), efisiensi pakan (26,91%), retensi protein (19,60%) dan volume flok (83,33%) serta kandungan nitrit dan ammonia masih pada kisaran yang optimal dalam dalam pemeliharaan udang vaname.( kisaran Nitrit 0,06 – 0,422 mg/L) dan (kisaran ammonia 0,017 – 0,099 mg/L 

	Febriyanti et al., (2018)
	Ikan nila (Oreochrois sp.).
	Bacillus subtilis
 (108 CFU/ml)
	Perlakuan dengan sistem bioflok (rasio C:N 24) dengan penambahan bakteri probiotik memberikan pengaruh nyata pada FCR (1,69%/hari).

	Runa et al., (2019).
	Ikan Patin (Pangasius sp.)
	Bacillus subtilis, Bacillus lycheniformis dan Lactobacillus plantarum (1,0 x 109 cfu/ml atau 10 ml/m3/hari)
	Pemberian tepung tapioka sebagai sumber karbon dengan rasio C/N 15 merupakan perlakuan terbaik dengan persentase rata-rata kelangsungan hidup benih ikan patin sebesar 88%, pertumbuhan panjang mutlak sebesar 3,20 cm dan pertumbuhan berat mutlak 2,26 g.

	(Suprianto et al.,2019).
	Ikan nila (Orechromis niloticus).
	 Lactobacillus casei dan Saccharomyces cerevisiae. (0,007 ml/L/7 hari)
	Pemberian Probiotik pada ikan nila sistem bioflok meningkatkan bobot mutlak (5,297 g), panjang mutlak (2,577) dan Kelangsungan hidup (77%) pada ikan nila



5. Peluang Penggunaan Probiotik dalam Budidaya Perairan
Probiotik dianggap sebagai langkah penting dalam budidaya berkelanjutan. Probiotik merupakan mikroba tambahan yang memberi pengaruh menguntungkan bagi inang melalui pemanfaatan nutrisi, meningkatkan respon imun terhadap penyakit serta meningkatkan kualitas lingkungan. Beberapa penelitian tentang probiotik telah dipublikasikan selama dekade terakhir dan telah memberikan banyak manfaat dalam budidaya perairan seperti mengendalikan mikroba dalam air, dalam saluran pencernaan inang, memperbaiki kualitas lingkungan perairan melalui proses biodegradasi (Aslamyah, 2011). dan mengembangkan sistem kekebalan tubuh, serta mengurangi penyakit (Watson et al., 2008; Nayak, 2010; Das et al., 2017). Pemberian probiotik pada pakan dapat meningkatkan kandungan gizi dan menjadi sumber protein yang mudah dicerna sebagai biomassa dan energy (Aslamyah, 2011; Setiawati et al., 2013; Sumule et al., 2017).  Selain itu, probiotik juga dapat menunjang peningkatan produksi melalui peningkatan pertumbuhan dan kelangsungan hidup organisme budidaya (Hapsari et al.,2016). Beberapa jenis probiotik komersial yang ada di pasaran yang dapat digunakan secara langsung untuk kegiatan budidaya seperti Probiotik Supper Ps, Mina Bacto, Super NB, Super Vamei, Vanna Pro, EM4, GDM, Minaraya, GDM, Beka Fish dan Probio 7.
[bookmark: _GoBack]Probiotik dapat diperbanyak dengan cara fermentasi bahan baku yang diberikan pada media air budidaya, sehingga tidak terlalu menambah biaya produksi dalam budidaya. Namun demikian, berbagai faktor seperti sumber probiotik, jenis, dosis dan lama pemberian probiotik perlu diperhatikan karena dapat memberikan efek yang sangat penting dalam aktivitas bakteri probiotik (Nayak, 2010). Maraknya penggunaan probiotik menimbulkan permasalahan tersendiri, karena biasanya para pembudidaya menggunakan probiotik tersebut tanpa mengetahui dengan jelas peruntukan dari produk tersebut. Demikian pula komposisi jenis, waktu aplikasi,serta dosis yang tepat terkadang tidak dicantumkan dengan jelas sehingga pembudidaya menggunakan dengan secara tidak tepat (Citria et al., 2018). Hal ini akan menyebabkan selain pembudidaya rugi dalam hal biaya juga dikhawatirkan justru akan merusak keseimbangan lingkungan budidaya (Muliani et al., 2011).
6. Kesimpulan
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sekitar 80% penelitian telah dilaporkan beberapa manfaat penggunaan probiotik, baik dalam pertumbuhan, respon imun atau kualitas air. Budidaya dengan sistem bioflok telah menunjukkan produktifas yang lebih baik pada ikan dan udang, selain itu dapat mengurangi pakan komersial hingga 30%, mengurangi pergantian air tambak hampir 100% dan meningkatkan kualitas air dengan menurunkan limbah nitrogen anorganik. Akan tetapi, efek penambahan probiotik dalam bioflok memberikan peluang penelitian lebih lanjut karena hasilnya bergantung pada dosis, waktu pemberian dan jenis probiotik yang digunakan. Oleh itu, penelitian tentang probiotik dan bioflok masih perlu dilakukan untuk memperluas pengetahuan mengenai bioflok dengan probiotik serta efeknya pada organisme budidaya.
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